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SUMMARY

DWI PRAWITASARI. The analysis of efficiency using production factors and 

cucumbers marketing on the village of Tanjung Seteko, Indralaya Ogan Ilir. (Guided 

by LIFIANTHI and YULIUS)

The purpose of this research are: 1) Analyze the influence of the using 

production factors and the efficiency of cucumber farming on the village of Tanjung 

Seteko, 2) Analyze how much income a cucumber farming on the village of Tanjung 

Seteko, and 3) Describe the marketing channels that occur in the marketing of 

cucumbers on the village of Tanjung Seteko.

The research was conducted in the village of Tanjung Seteko, Indralaya Ogan 

Ilir. The data had been collected since on February 2012. The method of research

used is purposive sampling method that is done deliberately to the population of

farmers on the village of Tanjung Seteko.

Based on the results of the research, production factors of seed have a positive 

significant effect on the production of cucumber. Whereas animal fertilizer, 

pesticides, and labor have a negative significant effect on cucumber production. 

NPK fertilizer, and fertilizer SP 36 did not significantly affect on the production of 

cucumber. On cucumber farming, usage of production factors of seed, and fertilizer 

SP 36 are not efficient yet. While the factors of production of manure, NPK fertilizer, 

pesticides, and labor are inefficient. Income that received by farmers’ village 

Tanjung Seteko of cucumber farming is Rp. 9.437.828.89 per year with the R / C of 

2,39 (profitable).



RINGKASAN

DWI PRAWITASARI. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi dan 

Pemasaran Mentimun di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir (dibimbing oleh LIFIANTHI dan YULIUS)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Menganalisis pengaruh dan 

efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani mentimun di Desa Tanjung Seteko, 

(2) Menganalisis seberapa besar pendapatan usahatani mentimun di Desa Tanjung 

Seteko, dan (3) Mendeskripsi saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran 

mentimun di Desa Tanjung Seteko.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. Pengumpulan data di lokasi penelitian berlangsung pada bulan 

Februari 2012. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode purposive sampling yaitu metode yang dilakukan secara sengaja 

terhadap populasi petani yang ada di Desa Tanjung Seteko.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor produksi benih berpengaruh nyata positif 

terhadap produksi mentimun. Sedangkan pupuk kandang, pestisida, dan tenaga kerja 

berpengaruh nyata negatif terhadap produksi mentimun. Pupuk NPK dan pupuk SP 36 tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi mentimun. Pada usahatani mentimun, penggunaan 

faktor produksi benih, dan pupuk SP 36 belum efisien. Sedangkan faktor produksi pupuk 

kandang, pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja tidak efisien. Pendapatan yang diperoleh 

petani dari kegiatan usahatani mentimun adalah sebesar Rp. 9.437.828,89 per tahun dengan 

R/C sebesar 2,39 (menguntungkan).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan bagian dari tanaman hortikultura yang merupakan 

komoditi berprospek cerah karena dibutuhkan sehari-hari dan permintaannya 

cenderung meningkat. Sebagaimana jenis tanaman hortikultura lainnya, kebanyakan 

tanaman sayuran mempunyai nilai cukup tinggi. Kenyataan ini mudah dipahami 

sebab tanaman sayuran merupakan produk pertanian yang senantiasa dikonsumsi 

setiap saat (Setiawan, 1994).

Sayuran memiliki kontribusi dalam memenuhi kebutuhan gizi manusia seperti 

serat, vitamin, kalsium, zat besi, dan gizi lainnya yang dapat mencegah kehadiran

penyakit. Sebagai contoh, wortel banyak mengandung vitamin A yang sangat

dibutuhkan bagi kesehatan mata dan dapat memacu sistem kekebalan tubuh sehingga

tidak mudah terserang penyakit.

Sumatera Selatan merupakan satu wilayah Indonesia yang banyak 

memproduksi serta memasarkan sayuran. Daerah penghasil sayuran di Sumatera 

Selatan terdapat di beberapa daerah, yaitu Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, 

Muara Enim, Lahat, Pagar Alam, Musi Banyuasin, dan Musi Rawas. 

menyebabkan keberadaan sayuran menjadi sangat penting bagi seluruh penduduk 

Sumatera Selatan (Rahardi, dkk, 2000).

Hal ini

1
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Salah satu sayuran yang banyak di konsumsi masyarakat adalah sayuran 

mentimun. Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis 

yang cukup berperan penting dalam kehidupan sehari-hari dan banyak 

ditanam di dataran rendah. Prospek pengembangan budidaya mentimun makin 

cerah, searah dengan laju pertambahan penduduk, peningkatan, pendidikan, dan 

peningkatan kesadaran gizi masyarakat (Samadi, 2002).

Buah mentimun banyak dikonsumsi baik dalam bentuk segar maupun 

dalam bentuk olahan, seperti acar, asinan, sebagai pelengkap gado-gado, dan 

sebagainya. Di samping itu, mentimun juga banyak digunakan dalam kosmetik. 

Ditinjau dari komposisi kimianya, buah mentimun cukup banyak mengandung 

gizi, seperti dapat dilihat dalam Tabel 1.

sayuran

Tabel 1. Kandungan gizi buah mentimun tiap 100 gram bahan mentah (segar)

No Kandungan Kimia Nilai (Banyaknya)Satuan
1 Kalori
2 Protein

kalori 12,00
0,70g

3 Lemak
4 Hidrat Arang
5 Kalsium
6 Fosfor
7 Zat besi
8 Vitamin A
9 Vitamin B
10 Vitamin C
11 Air

0,10g
2,70g

10,00
21,00

mg
mg

0,30mg
SI 0

0,03mg
8,00mg

96,10g
12 Bahan dapat dimakan % 70

Sumber: Direktorat Gizi Depkes R.I., 1981.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu tanaman mentimun yang bisa 

kita temukan di Kabupaten Ogan Ilir. Kabupaten Ogan Ilir adalah salah 

kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah 2.666,07 km

satu
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persegi dan berada di jalur lintas Timur Sumatera dan pusat pemerintahannya 

terletak sekitar 35 km dari Kota Palembang. Salah satu daerah yang memproduksi 

di Kabupaten Ogan Ilir, yaitu Kecamatan Indralaya. Desa Tanjung 

Seteko merupakan salah satu Desa di Kecamatan Indralaya.

Produksi mentimun pada tahun 2010 di Kabupaten Ogan Ilir yang terbesar 

adalah Kecamatan Indralaya Utara yaitu sebesar 568 ton dengan luas panen 

sebesar 40 ha dan luas lahan mentimun yang terkecil adalah Kecamatan Kandis 

yaitu sebesar 21 ton dengan luas panen sebesar 1 ha. Luas lahan dan produksi 

mentimun di Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat pada Tabel 2.

sayuran

Tabel 2. Luas panen dan produksi mentimun di Kabupaten Ogan Ilir per 
Kecamatan tahun 2010

Produksi (ton)Luas Panen (Ha)No Kecamatan
19813Muara Kuang

2 Rambang Kuang
3 Lubuk Keliat
4 Tanjung Batu
5 Payaraman
6 Rantau Alai
7 Kandis
8 Tanjung Raja
9 Rantau Panjang
10 Sungai Pinang
11 Pemulutan

1
604

29621

25 213
121

9 109
11 168
4 41
2 21

12 Pemulutan Selatan
13 Pemulutan Barat
14 Indralaya
15 Indralaya Utara
16 Indralaya Selatan

4 48

37 555
40 568

5 67
Jumlah 176 2.356

Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010.
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Produksi mentimun cukup tinggi di Kecamatan Indralaya, yaitu sebesar 

555 ton dengan luas panen 37 hektar. Hal ini dikarenakan tanaman mentimun 

banyak di cari dan di konsumsi oleh masyarakat. Selain itu harganya juga 

terjangkau dan banyak mengandung gizi yang dibutuhkan oleh tubuh kita.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai sayuran mentimun karena sayuran mentimun di Kabupaten Ogan Ilir 

belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya. Selain itu produksi sayuran mentimun 

di Desa Tanjung Seteko ini tidak pernah putus (terus menerus). Peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai pengaruh dan efisiensi penggunaan faktor 

produksi usahatani mentimun, menganalisis pendapatanan petani mentimun, dan

saluran pemasaran mentimun di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran yang cukup berperan penting dalam kehidupan sehari-hari dan banyak 

ditanam di dataran rendah. Kebutuhan terhadap mentimun terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan penduduk, meningkatnya keperluan industri kosmetik, dan 

semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap gizi.

Pada dasarnya kegiatan usahatani mentimun adalah produksi yang optimal 

guna memperoleh pendapatan yang maksimal bagi peningkatan kesejahteraan 

petani itu sendiri. Tinggi rendahnya produksi mentimun yang diperoleh dari

proses produksi usahatani sangat dipengaruhi oleh penggunaan faktor-faktor 

produksi.
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Menurut Saefuddin (2004), saluran pemasaran yang panjang 

menyebabkan rendahnya harga jual ditingkat petani. Hal ini dikarenakan lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam saluran pemasaran tersebut masing-masing 

menginginkan keuntungan. Agar lembaga pemasaran tersebut memperoleh 

keuntungan biasanya mereka menekan harga beli ditingkat produsen. Sehingga 

harga jual tingkat produsen menjadi rendah.

Berdasarkan hal di atas, maka beberapa permasalahan yang akan diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh dan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi

usahatani mentimun di Desa Tanjung Seteko?

2. Berapa besar pendapatan usahatani mentimun di Desa Tanjung Seteko?

3. Bagaimana saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran mentimun di

Desa Tanjung Seteko?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh dan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi 

usahatani mentimun di Desa Tanjung Seteko.

2. Menganalisis seberapa besar pendapatan usahatani mentimun di Desa Tanjung 

Seteko.

3. Mendeskripsi saluran pemasaran yang terjadi dalam pemasaran mentimun di 

Desa Tanjung Seteko.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani

dan sebagai bahan pertimbangan bagi petani dalam melakukan usahatani

mentimun. Selain memberi masukan pada petani dalam menyelenggarakan

usahataninya secara efisien, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi awal

bagi kegiatan penelitian selanjutnya.
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